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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Persoalan globalisasi berkembang pesat membawaaméngerhadap
budaya Riau sekarang ini. Pengaruh yang terjadatdaq@nyebabkan hilangnya
akar budaya yang telah lama melekat pada diri mmakgaRiau. Hal ini menjadi
suatu kecemasan bagi pemerintah dan para pendiilkk unenjaga dan tetap
mempertahankan budaya tersebut. Salah satu upap@k umenjaga dan
mempertahankan budaya tersebut yaitu melalui péw@ai formal. Pendidikan
seni budaya sebagai penjembatan dan wadah dalajagaetan mempertahankan
budaya mestilah diperhatikan dengan baik.

Keberadaan seni dalam dunia pendidikan sudah nmangakrkembangan,
terutama perkembangan dalam segi teknis. Sebagdolgcodi SD jam mata
pelajaran seni budaya dan keterampilan, mengalamibphan yang tadinya dua
jam menjadi empat jam, demikian pula mata pelajaeam budaya saat ini sudah
diikuti siswa SMU dan SMK mulai dari kelas satu pairkelas tiga. Tidak hanya
itu, perubahan diikuti pula perkembangan tujuan gandidikan seni yang ingin
dicapai yaitu sebagai pemberian pengalaman e&ipikda peserta didik (Gunara,
2008).

Sejalan dengan itu, dari kurikulum dan sistem pdikdh yang selalu
diperbaiki tersebut, tentunya disosialisasikan dendpaik hingga sampai ke
semua jenjang pendidikan dan semua daerah di Is@don&alaupun sosialisasi

telah dilakukan, namun masih terdapat beberapa ak&ndlalam proses
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implementasi yang membuat sistem dan tujuan kumkupendidikan tersebut
belum tercapai.

Beberapa contoh terjadi pada pembelajaran senikmwduk SD di Riau
dan mungkin juga terjadi di daerah lainnya. Berdasa pengamatan peneliti
proses belajar seni budaya keterampilan (SBK) padamnya belum dapat
dilaksanakan sesuai dengan tuntutan kurikulum. Batlarapa sekolah, peraturan
jam pelajaran yang seharusnya terdapat dua jamenpeain dalam satu minggunya
hanya dilaksanakan satu jam. Setiap masuk jam gpatajtersebut terkadang
pembelajarannya tidak sesuai dengan upaya pencaf@yalan KD, setiap kali
mata pelajaran SBK, guru cenderung menyuruh siswakumenggambar bebas,
guru pun meningalkan siswa dengan alasan ada tdgamantor dan siswa
melanjutkan mengambar bebasnya. Sekali-kali sisménth untuk menyanyikan
lagu wajib dan lagu-lagu nasional. Namun apa yarjgdi, sewaktu menyanyikan
lagu nasional tersebut pun tidak sesuai dengamtkete musik yang berlaku,
seperti nadanya berubah sesuai lagu aslinya, petampuara untuk anak yang
tidak sesuai dan anak sampai tidak bisa untuk beaskarena serak disebabkan
teknik bernyanyi yang salah. Bukan mengembangkanasinamun siswa akan
celaka. Ada lagi yang sangat disayangkan, pelaj&Bi juga diganti dengan
mata pelajaran yang lainnya.

Pembelajaran SBK dengan cara seperti ini masihdbkadijaksanakan oleh
para pendidik yang ada di beberapa daerah. Aderéed alasan guru antara lain:
kami tidak memiliki bakat seni, pelajaran keseni@ak begitu perlu, panduan

tidak ada, media belajar seni sulit untuk diadalsarsah mengontrol anak, kalau
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belajar seni akan menggangu lokal sebelah karbng dan alasan lainnya yang
tidak mendukung pembelajaran SBK. Namun ada sefbdgail sekolah yang
lebih maju, mempelajari seni musik dalam bentuk eiekan instrumen pianika
dan rekorder untuk menyanyikan lagu wajib dan lEgu nasional. Lagu-lagu
yang dimainkan tersebut berbentuk satu jalur mefodilodi pokok). Sekolah
lainnya yang memiliki kemampuan lebih baik, adaajugang menggunakaitum
band dan rebana sebagai kegiatan ekstra kurikuler cdokutenaga pengajar
didatangkan dari luar.

Sebagian kecil sekolah yang melaksanakan pemlsatajersebut, proses
mengembangkan musikalitas anak dapat sesui dergjapam. Harapan seperti
ini- sangat dinantikan oleh anak agar mereka mampmperkaya diri dan
mempersiapkan diri dalam tantangan masa akan datdagh satu aspek
pendidikan nasional, diarahkan untuk mewujudkangperbangan pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Pembelajaran seni di sekwdaus mampu memperhalus
budi pekerti dan mendewasakan manusia, yaitu dewakan pemikiran dan
perasaan. Dalam hal ini Komalawati berpendapat bahw

Pengalaman berpikir sangat diperlukan para pesditik dalam
pertumbuhannya menjadi manusia yang utuh. Pendidkai mempunyai
tujuan dan fungsi mengembangkan sikap, kemampuansigva berkreasi
dan peka terhadap kehidupan. Kegiatannya tidak eéhapgnguasaan
pengetahuan saja, namun siswa diberikan pengalaaam berekspresi,

bereksplorasi serta berapresiasi seni melalui kagiang kreatif (2007:8).

Kreativitas pada aktivitas belajar dapat tumbuhgdensendiri, baik secara

langsung maupun tidak langsung, sebab dalam plosdegar mengajar (PBM)

akan terjadi interaksi antara peserta didik dandjgk Hal ini diungkap oleh



Sujana (2004) bahwa ‘peserta didik adalah seseoasaug sekelompok orang
sebagai pencari, penerima pelajaran yang dibututylkansedangkan pendidik
adalah seseorang atau sekelompok orang yang bespreébagai pengolah
kegiatan belajar mengajar dan seperangkat peramayalyang memungkinkan
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yangigf@ktirhaedah 2008: 79).

Kaitan dengan proses belajar mengajar memiliki tzgd@ekomponen yaitu:
peserta didik, guru (sebagai pendidik), tujuan pselajaran, isi pembelajaran,
media dan evaluasi. Tidak akan berjalan dengan sgaku pendidikan jika dari
salah satu elemen tersebut tertinggalkan. Dalampkoen di atas yang sangat
berperan adalah guru, sebab guru sebagai nara sumgmator, instruktur dalam
suatu PBM.

Untuk itu ada beberapa hal perlu diperhatikan ofgiu. Salah satu
diantaranya adalah memilih model dan metode pefaloaiayang bermanfaat dan
dapat membuat siswa menjadi bergairah serta beng@indalam proses belajar.
Sesuai kurikulum yang digunakan pada saat sekalangan nama kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP), seharusnya mekdrekebebasan bagi guru
untuk mengembangkan situasi belajar yang kondwestia situasi daerahnya
masing-masing. Sayangnya, belum banyak pendidikmsasik tingkat SD yang
memiliki model pembelajaran, sesuai kondisi yang. &hnyak SD yang belum
mampu mengajarkan pendidikan musik, dan bahkah trdeu untuk mengajarkan
seni musik.

Permasalahan pendidikan SBK di SD, disebabkan &dban guru yang

kurang mengerti seni, guru yang kurang memilikidiadeni, media belajar yang
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sulit untuk diadakan, buku panduan yang kurang milemuy, dan persoalan
lainnya. Sebagian guru mengatakan bahwa untuk gdejatsn seni di SD,

sebaiknya adalah guru bidang studi pada tiap-telqwlah seperti guru bidang
studi agama dan olahraga. Alasannya pada saalsgkguru yang mengajarkan
pembelajaran seni musik tersebut hanyalah gurwskdien merekapun memiliki
beban mengajar yang cukup banyak.

Kurikulum pendidikan seni untuk SD tidak menuntgaasiswanya menjadi
seorang seniman atau pun pekerja seni. Namun &amsgcara mendalam bahwa
pembelajaran seni dapat membantu menumbuh kembamgiek didik menjadi
lebih baik, kreatif dan memperbaiki kepribadianwsisdalam kehidupannya.
Dalam konteks pendidikan Syaripudin mengatakan iyakn

Pendidikan merupakan upaya sadar atau sengaja diaegkan oleh
pendidik kepada anak didik agar mencapai kedewadéaena itu selain
harus mempunyai dasar dan tujuan pendidikan ydas, jeendidik tentunya
harus pula memilihkan isi pendidikan bagi anak ldiga. Sebagai
pengganti kata hati anak didik, pendidik harus mampemilih isi
pendidikan atau pengaruh yang tepat dalam rangkabasetu anak menuju
kedewasaan. Secara umum ada tiga unsur yang pexutithbangkan
dalam rangka menetapkan pendidikan yaitu: 1) sapesaidikan, 2) anak

didik, dan 3) lingkungan anak didiR006: 81).

Memang benar adanya bahwa beberapa daerah beluniliknenedia
belajar musik yang memadai dan bahkan belum adapiThal ini tidak akan
menutup kemungkinan pembelajaran seni musik dapgrklan di SD, asalkan
gurunya yang mau dan mampu untuk mengajarkan samikmtersebut.
Lingkungan merupakan media belajar yang sangatr,bédesagan memanfaatkan

media-media yang ada disekeliling mereka juga dapamberikan kontribusi

untuk pembelajaran seni.



Pada dasarnya pembelajaran seni musik sangat bamgakberikan
kontribusi pada perkembangan anak. Hal ini dapdtadidari proses kreativitas
dan inovasi yang terangkum dalam perkembangan tQgrafektif dan
psikomotor yang dialami anak didik. Pengalaman ganeliti rasakan sendiri
sewaktu masih duduk di bangku SD. Pada waktu ithdami kegiatan kreativitas
dan inovasi, dilakukan secara berkelompok. Teroy#ssebuah kelompok musik
band “ala” siswa SD dalam bentuk penggunaan adatkelkas pakai yang ada di
lingkungan sebagai alat musik. Instrumen drum péacdlari kaleng-kaleng, galon
minyak besar sebagai bass drum dan tutup lamparpaks sebagai simbal.

Bentuk lainnya pembuatan instrumen git&eyboard yang dirancang
dengan menggunakan papan seberan yang dicari deagalompok teman pada
sebuah perusahaan pengolahan kayu. Berbagai madgl dirancang dengan
papan sehingga dapat menyerupai gitar buntungnya Boma grup Soneta.
Keyboard terbuat dengan bilahan kayu yang diolah sedemikiga dengan
bentuk yang menyerupkéyboardsesungguhnya dengan merek Roland.

Manusia hidup selalu memiliki perubahan, perubafery dilakukan selalu
sesuai dengan pola kehidupan, sebab suatu perutbetjadi dikarenakan oleh
sebuah pemikiran yang kreatif. Perkembangan marnsig dimaksud adalah
perkembangan pola pikir, dan sebuah pola pikir ak@njadi suatu bentuk
kebiasaan dari suatu kelompok. Kebiasaan ini yakgn amenjadi suatu
kebudayaan. Budaya kreatif sangat diidamkan oléhpsenanusia sebab dengan
demikian akan terjadi suatu bentuk baru dan dantube baru tersebut akan

berinovasi ke dalam bentuk yang lebih sempurna.



Suatu pertanyaan yang sering terdengar dan serempatakan perlunya
kreatif, kreatif itu penting, generasi muda harusakif, dan kretivitas harus
ditanamkan ke siswa. Alasan untuk menanamkan kreatike siswa adalah;
pertama karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkaimyali dan
perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pala&m hidup manusike
dua kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kemampuuntuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadfprsasalah, merupakan
bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kuraegdapat perhatian dalam
pendidikan formalke tiga bersibuk diri secara kreatif tidak hannya berraaff
tetapi juga memberikan kepuasan kepada indivkduempatkreativitaslah yang
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidugkizamandar, 1987)

Pentingnya kreativitas ditanamkan pada dunia pémhdyang dapat
membantu pribadi siswa dalam kehidupannya akain leermakna dari konsep
lain. Pribadi yang kreatif tentu orang yang tanggoitang siap dengan segala
tantangan dan rintangan, orang yang mampu bensasialdimanapun, dan
kehidupannya akan bermanfaat bagi orang lain.

Kreativitas selalu bersamaan dengan sebuah inolrasiasi merupakan
bagian dari sebuah kreativitas, dan dapat jugalikepa. Keduanya merupakan
suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Pribadi y&reatif selalu membuat
inovasi-inovasi dalam kehidupannya, dengan inovassebut akan muncul
bentuk-bentuk dan hal-hal yang baru. Ini sesuaigdenapa yang disebutkan

Ibrahim berikut ini:



Inovasi adalah suatu ide, hal yang praktis, metodm, barang-barang
buatan manusia yang diamati atau dirasakan sebagaatu yang baru bagi
seseorang atau kelompok orang ( masyarakat). Haj yearu itu dapat
berupa hasil invensi atau diskoveri yang digunalatuk mencapai tujuan
tertentu atau untuk memecahkan masalah (1988: 42).

Dalam pembelajaran seni musik, kreativitas sangariup untuk
mengembangkan kreasi dan inovasi siswa dalam betakt sehari-hari.
Kreativitas yang tinggi akan membantu siswa dalahnidupannya menghadapi
persolalan hidup dengan kemandirian yang baik. Nampada saat sekarang
pembelajaran seni musik di SD yang masih jauhlmiErtuk kreativitas tersebut.

Dalam pembelajaran seni musik yang dilaksanakara st sekarang
merupakan model belajar secara tradisional. Peadidilalam sistem tradisional
kelas-kelas memiliki ciri antara lain: berlangsusglama 47 sampai 50 menit,
dalam proses belajarnya siswa tidak mendapatkaenkesan untuk bertanya,
berdiskusi, mencari tahu, berfikir kritis, atauliteat dalam proyek kerjanyata dan
pemecahan masalah (Johnson, 2007)

Dari pengamatan peneliti melihat proses belajga jierpola dengan bentuk
pembelajaran yang kaku seperti hanya berpedomama madu teks saja,
sementara potensi yang dimiliki siswa kurang begiiperhatikan. Sementara
buku paket atau pun bahan ajar yang beredar diladekotidak mendukung
pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Dalam usaha membantu guru untuk mengembangkanivkizsatsiswa,
sekaligus menjaga dan mempertahankan budaya Rialumgendidikan formal,

maka peneliti berusaha untuk menggali dan mengeghklbanmodel pembelajaran

seni musik untuk SD yang berbasis musik daerah. Rialalui pembelajaran ini,
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diharapkan dapat melibatkan siswa secara kredairdgelajaran SBK. Dengan
demikian siswa tentunya akan lebih dekat dan meigemgkungannya lebih
dalam.

Dalam konteks Riau, kebudayaan Melayu mestilahndidegkan diseluruh
tingkat pendidikan di Riau. Ini sebenarnya seswaigdn Visi Riau 2020 untuk
menjadikan Riau sebagai pusat kebudayaan Melaybudégaan Melayu mesti
dijadikan pengetahuan dasar bagi semua sekolahpdeguruan tinggi yang
terdapat di Riau. Gagasan untuk menjadikan kebaaaelayu sebagai suatu
materi pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggk bertujuan untuk
membangkitkan semangat kedaerahan. Tetapi ini jbartuuntuk memberikan

penghargaan secara khusus pada kearifan lokaltgesapat di Riau.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada model pengembangaatikias anak melalui
musik Riau, model pembelajaran akan dikembangkargate melibatkan anak
didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajarBeberapa bentuk
pengembangan kreativitas melalui pembelajaran dmrdaya keterampilan
diantaranya mencoba mengapresiasi musik-musik Raag ada di lingkungan
mereka, kemudian setelah mereka menemukan musibtgr diharapkan siswa
dapat mengembangkan instrumen, syair, musik iringantuk penampilan dan
lainnya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimananbeelayakan

potensi musik Riau dalam pembelajaran seni budeigx&mpilan?



Dengan demikian pertanyaan penelitiannya adalah:

Bagaimana karakteristik seni musik Riau yang sesun&ik siswa SD
kelas atas.

Bagaimana model pengembangan kreativitas anak un@@mbelajaran
seni budaya keterampilan berbasis musik Riau yasgas untuk siswa
SD kelas atas.

Bagaimana kelayakan model pengembangan kreatiaita@x melalui
pembelajaran seni budaya keterampilan berbasiskrRigu di SD kelas

atas.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian yang berjudul “Model Pengembaniaeativitas anak

melalui

adalah:

1.

pembelajaran seni budaya berbasis musilk Bagi siswa SD kelas Atas”

Memahami dan mendeskirpsikan karakteristik seniikn&&au yang

sesual untuk siswa SD kelas atas.

Membuat model pengembangan kreativitas anak metsmibelajaran
seni budaya keterampilan berbasis musik Riau yasgas untuk siswa
SD kelas atas.

Mengetahui kelayakan model pengembangan kreatiatek melalui

pembelajaran seni budaya keterampilan berbasiskrRigu di SD kelas

atas.
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D. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitan diharapkan dapat:
1. Bagi penulis, penelitian ini akan menambah pengataivaru dan ilmu
baru setelah melaksanakan penelitian tersebut.
2. Menambah pengetahuan tentang model pengembangativikas dalam
pembelajaran seni budaya yang sesuai dengan kardekah bagi siswa.
3. Sebagai bahan referensi guru seni budaya dalam Inpedebelajaran
seni musik untuk anak SD.
4. Memberikan kontribusi kepada kalangan pendidikam dalam upaya
meningkatkan pembelajaran seni musik.
5. Sebagai bahan dan model pembelajaran bagi calan yamg ada di
PGSD FKIP UNRI.
E. Metode Pendlitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan metode Raneli dan
pengembangan atau dalam bahasa InggriBegearch and DevelopmgR&D).
Menurut Borg and Gall (1989:782), yang dimaksudga@nmodel penelitian dan
pengembangan adalata process used develop and validate educational
product”. Peneliti berusaha menggali seni musik Riau undikembangkan
menjadi model pembelajaran dengan menggunakan Ipetate kontekstual
sebagai upaya mengembangkan kreativitas musiksimwga sekolah dasar tingkat
atas. Setelah melihat masalah dari hasil surviEipdingan, kemudian dilanjutkan
dengan merancang model dan uji coba penerapan&&pammpok siswa. Setelah

uji coba, model divalidasi dengan sistéaaus group discusiofFGD)
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Dalam pengumpulan data peneliti berusaha mengugragembangan model
pengembangan kreativitas anak melalui seni muséngan menggunakan
pengumpulan data:

1. Studi Dokumen, mencari musik daereah Riau yangditigam sebagai
pembelajaran untuk dianalisis berdasarkan tingkamgetensi siswa SD
kelas atas. Menemukan referensi lain yang berhwumtgngan musik
Riau baik berupa kaset rekaman, tulisan- tulis&gatadan lainnya. Musik
Riau yang masih dalam bentuk lisan, peneliti marekatau
mengabadikannya untuk dianalisis tingkat kesulitatan cara
penerapannya pada anak sekolah dasar kelas atas.

2. Observasi, sebagai teknik pengumpulan yang sarygaéd nlan tidak dapat
dibohongi. Berdasarkan observasi semua data menpaia dan sulit
untuk disengajakan. Pada observasi, semua semuBskaoian kejadian
dicatat dan direkam sebagai data yang diperlukaamsang model.

3. Studi Pustaka, digunakan untuk mengumpulkan dateyerai seni musik
daerah Riau, proses perkembangan anak, prosess/kasatpembelajaran
kontekstual, menemukan hakekat dan model pengerabakipativitas
yang relevan untuk penelitian.

4. Wawancara, dilakukan kepada mahasiswa sebagai jpengaru-guru di
lingkungan sekolah, kelapa sekolah dan siswa umtekggali informasi
tentang penerapan model pengembangan kreativitak. aWawancara
juga dilaksanakan untuk menggali informasi tent&eferadaan musik

Riau kepada senimannya
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5. Focus group discusiofFGD), digunakan untuk melihat validitas dari
model pengembangan kreativitas melalui pembelajasani budaya
keterampilan. Beberapa guru dan para ahli pendidikik diajak untuk
mendiskusikan model yang telah diterapkan agartddipsaluasi secara
menyeluruh.

F. Lokas dan Sampe Pendlitian

Peneliti menggunakan lokasi penelitian adalah SEramPGSD FKIP
Univeristas Riau, sekolah mitra tersebut adalalD,13, SD 24 dan SD 030
tampan kecamatan tampan Pekanbaru Provinsi Riauilifan lokasi ini diambil
dengan beberapa pertimbangan diantaranya peselitigai tenaga pengajar di
PGSD, sekolah mitra sebagai laboratorium, dan mgatjika model ini dapat
disosialisasikan dalam pembelajaran pendidikan sersik di PGSD yang akan
diaplikasikan mahasiswa ke sekolah tesebut. Aldaan pada saat sekarang
PGSD FKIP Universitas Riau telah membuka S1 dengsmbagi jalur
pembelajaran untuk konsentrasi bidang studi dama gpadun ajaran 2009/2010
membuka konsentrasi pendidikan seni untuk SD.

Alasan menggunakan sekolah mitra sebagai sampelifaer) selain untuk
mempermudah pengumpulan data, kebanyakan guru tekmiliki banyak
pengalaman dan pelatihan dari FKIP UNRI yang barhghn dengan model,
pembuatan perangkat pembelajaran dan bahkan sehdgaipenelitian tindakan
kelas (PTK). Sedangkan alasan memilih siswa sekdéear tingkat atas karena
faktor perkembangan dan pertumbuhan anak, pada mas&ak sudah dapat

mandiri dan mampu untuk mengembangkan dirinya sendi
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Penerapan model, penulis menggunakan guru kelasrahasiswa untuk
mengajarkannya, dengan alasan agar siswa tidaksen&@wa mereka sedang
diteliti dan proses belajar menjadi alami. Sampelgydiambil adalah siswa kelas
lima, beberapa pertimbangan untuk sampel kelasyaita pada kelas ini terdapat
standar isi dari BSNP yang sesuai dengan modelgpelogngan kreativitas untuk
mengenal musik daerah setempat, wali kelas limagsebguru merupakan
mahasiswa S1 PGSD. Berdasarkan hasil observasivaaancara dengan guru-
guru dan kepala sekolah banyak yang menyarankark mm¢énerapkan model ini
pada kelas tersebut.

Ada beberapa alasan pertimbangan menggunakan mmabasebagai
rekan penelitian yang di antaranysertama,peneliti berharap guru kelas dapat
mengimplementasikan model kepada sisk&;dua, peneliti merupakan tenaga
pengajar PGSD dan dengan menggunakan mahasisvear&liti berusaha untuk
mengevaluasi pembelajaran yang selama ini dilakukariiga, mahasiswa yang

terlibat dalam penelitian ini dapat terbantu daf@nyelesaian tugas akhirnya.
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